NAMA: HISYAM SYAFIQ KIANDA
NPM: 2513053184
KELAS : 1G	

PENGARUH MATA KULIAH PENGEMANGAN KEPRIBADIAN PANCASILA DALAM MENYIKAPI ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI

	IPTEK adalah hasil karya manusia yang diciptakan untuk memenuhi beragam kebutuhan dalam hidup. Namun, dalam aplikasinya, terdapat pihak-pihak yang memanfaatkan IPTEK untuk kepentingan pribadi yang menguntungkan atau yang merugikan. 
Pancasila berfungsi sebagai panduan untuk seluruh masyarakat Indonesia. Nilai-nilai dalam Pancasila memiliki peranan penting dalam memandu perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Lebih dari itu, kemajuan IPTEK saat ini berjalan dengan sangat cepat dan terus berkembang di masa mendatang. 
Sila Ketuhanan Yang Maha Esa menjadi dasar yang signifikan bagi rakyat Indonesia. Ketika menanggapi perkembangan IPTEK, nilai ketuhanan harus tetap menjadi pedoman, meskipun ilmu pengetahuan modern seringkali dilihat dari sudut pandang sekuler barat yang mungkin berbeda. 
Sila-sila Pancasila yang digunakan sebagai sistem etika dalam perkembangan IPTEK adalah sebagai berikut: 
1. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa 
	Sila ini menekankan bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu diarahkan dengan tanggung jawab moral. Artinya, setiap inovasi teknologi harus memperhatikan nilai-nilai kebaikan, tidak hanya berfokus pada kemampuan penciptaan. Penggunaan IPTEK perlu dievaluasi dengan hati-hati: apakah itu berdampak positif atau justru merugikan manusia dan lingkungan. Oleh karena itu, pengelolaan IPTEK harus sejalan dengan nilai-nilai spiritual, etika, dan pelestarian alam. 
2. Sila Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab 
	Sila ini menetapkan bahwa manusia harus menghormati nilai kemanusiaan saat menggunakan atau mengembangkan IPTEK. Karena IPTEK adalah produk dari budaya manusia, maka proses dan hasilnya harus mencerminkan sikap beradab. Teknologi seharusnya tidak digunakan untuk menyakiti, menghina, atau mengambil hak orang lain, melainkan harus mendukung terciptanya perlakuan yang adil dan manusiawi. Dengan kata lain, tujuan teknologi haruslah untuk mengedepankan kemanusiaan. 
3. Sila Persatuan Indonesia 
[bookmark: _GoBack]	Dalam konteks IPTEK, sila ini mengingatkan bahwa teknologi seharusnya memperkuat identitas bangsa dan rasa persatuan. Penggunaan teknologi seharusnya mendorong kemajuan nasional sambil tetap menjaga nilai-nilai persatuan. Dengan begitu, perkembangan IPTEK tidak hanya ditujukan untuk mengejar globalisasi, tetapi juga harus mendukung kemajuan karakter, budaya, dan kepentingan bangsa Indonesia di kancah internasional. 
4. Sila Kerakyatan Yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan 
	Sila ini mengajarkan bahwa kontribusi di bidang IPTEK hendaknya dilakukan dengan cara yang terbuka dan demokratis. Peneliti serta pengguna teknologi diharapkan untuk menghargai sudut pandang orang lain, siap menerima kritik, dan terbuka terhadap penilaian. Kebebasan dalam mengembangkan ilmu harus disertai dengan kebijaksanaan dan penghormatan terhadap proses musyawarah dalam mengejar kebenaran serta kemajuan bersama. 
5. Sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia 
	Sila ini menegaskan bahwa perkembangan IPTEK harus memberikan manfaat yang merata bagi seluruh masyarakat. Teknologi seharusnya tidak hanya dinikmati oleh kelompok tertentu, tetapi dapat dirasakan oleh semua rakyat. Selain itu, IPTEK harus dipakai untuk menjaga keseimbangan antara manusia, masyarakat, lingkungan, dan nilai spiritual demi terciptanya kehidupan yang adil dan harmonis.
